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Abstract

Arabic is one of the language subjects that must be learned by all students at UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Even the Rector has established Decree No. Un.01/R/HK.005/233/2012 which sets the
standard of value in Arabic and English to be achieved by each student as an essential condition of
graduation. But the competence of Arabic students are generally still far from the level of mastery
to be achieved. over the last few years 90% of the students obtained a score TOAFL below specified
standards. It can be caused by a number of new students who do not have basic knowledge of
Arabic. So that students who do not have basic knowledge of Arabic can take the classes in Arabic
well, it should be given special materials such as morphological and syntactic structures taken from
the book Al-Arabiyyah li Tullab al-Jami’ah they will use later in the lecture. Thus an urgent need
is the preparation of a special material that is given to students prior to taking courses in Arabic.
As the first step of the preparation, research needs to be done. Data based on the structure of
the sentence in this study were taken from the reading text material in the book Al-’Arabiyyah li
Tullab al-Jami’ah, consider that the book became a handbook for students at Islamic university.
Based on the analysis we concluded that not all morphological and syntactic function commonly
studied in classical texts used in the reading text material book Al-’Arabiyyah [i Tullab al-

Jami’ah. So there needs syllabus that takes into account the existence of the form and function
of words in this book. Further necessary to develop books for students in order to introduce the
form and function of words as introductory material before studying Arabic in regular lectures.
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Abstrak

Bahasa Arab merupakan bahasa yang wajib dipelajari oleh seluruh mahasiswa di semua Fakultas di
UIN SyarifHidayatullah Jakarta. Bahkan Rektortelah menerbitkan SK No. Un.01/R/HK.005/233/2012
yang menetapkan standar nilai bahasa Arab dan bahasa Inggris yang harus dicapai mahasiswa
sebagai syarat kelulusan. Namun kemampuan bahasa Arab mahasiswa pada umumnya masih jauh
dari taraf penguasaan yang diharapkan. Buktinya selama beberapa tahun terakhir ini mereka 90%
mahasiswa mencapai skor TOAFL di bawah standar yang ditentukan. Hal ini kemungkinan besar
disebabkan oleh banyaknya mahasiswa baru yang tidak memiliki pengetahuan dasar bahasa Arab.
Agar mahasiswa yang tidak memiliki pengetahuan dasar bahasa Arab dapat mengikuti perkuliahan
bahasa Arab, maka perlu diberikan materi khusus berupa bentuk sarfdan struktur nahwuyang diambil
dari buku Al-Arabiyyah li Tullab al-Jami’ah yang akan mereka gunakan nanti dalam perkuliahan.
Dengan demikian kebutuhan yang sangat mendesak adalah penyiapan materi khusus yang
diberikan kepada mahasiswa sebelum mengambil mata kuliah bahasa Arab. Sebagai langkah awal
penyusunan materi khusus yang dimaksud maka penelitian ini perlu dilaksanakan. Data tentang
struktur kalimat dalam penelitian ini diambil dari teks bahan qirda’ah dalam buku Al-‘Arabiyyah
li Tullab al-Jami’ah, mengingat buku tersebut merupakan buku yang menjadi pegangan bagi
mahasiswa di perguruan tinggi Islam. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa
tidak semua bentuk kata dan fungsi sintaksis yang biasa dipelajari dalam kitab-kitab klasik
digunakan dalam materi qira’ah buku Al-‘Arabiyyah li Tullab al-Jami’ah. Sehingga perlu ada
penyusunan silabus yang memperhatikan keberadaan bentuk dan fungsi kata dalam buku ini.
Selanjutnya perlu disusun buku bagi mahasiswa dalam rangka mengenalkan bentuk dan fungsi
kata sebagai bahan pengantar sebelum mempelajari bahasa Arab dalam perkuliahan regular.

Kata Kunci: kalimah, jumlah, sigah, i’rab
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A. Pendahuluan

Sebagai perguruan tinggi yang
berbasis Islam, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta memandang penting penguasaan
bahasa Arab bagi mahasiswanya.
Bahasa Arab merupakan bahasa yang
wajib dipelajari oleh seluruh mahasiswa
di semua Fakultas. Bahkan Rektor
telah menerbitkan SK No. Un.01/R/
HK.005/233/2012 yang menetapkan
standar nilai bahasa Arab dan bahasa
Inggris yang harus dicapai mahasiswa
sebagai syarat kelulusan.

Seharusnya  mereka  yang
memasuki perguruan-perguruan tinggi
Islam, baik negeri (PTAIN) maupun
swasta (PTAIS), termasuk yang masuk
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, sudah
memilikipengetahuansertaketerampilan
berbahasa Arab yang diperlukan untuk
mempelajari serta memahami ajaran
agama Islam dari sumber aslinya yaitu
Al-Qur’an dan Hadis. Bahkan bagi
program studi keagamaan, penguasaan
bahasa Arab sangat diperlukan untuk
mendalami ilmu agama yang memang
banyak ditulis dalam bahasa Arab.>Akan
tetapi realita yang ada tidaklah seperti
yang diinginkan. Di UIN Jakarta,
kemampuan bahasa Arab mahasiswa
pada umumnya masih jauh dari taraf
penguasaan yang diharapkan. Buktinya
selama beberapa tahun terakhir ini
mereka yang mencapai skor TOAFL

“Tujuan yang menjadi kebutuhan riil ke-
banyakan peserta didik warga masyarakat In-
donesia —yang mayoritas kaum Muslimin- ter-
masuk peserta didik di madrasah dan pesantren
adalah dapat membaca serta memahami dengan
baik dan benar teks-teks keagamaan, teristime-
wa teks-teks Arab Al-Quran dan selanjutnya
agar dapat mengamalkan ajaran-ajaran Allah
yang terkandung di dalamnya
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yang ditentukan hanya mencapai rata-
rata 10%. Hal ini kemungkinan besar
disebabkan oleh banyaknya mahasiswa
baru — terutama alumni SLTA- yang
tidak memiliki pengetahuan dasar
bahasa Arab. Mereka pada umumnya
memasuki program studi umum yang
jumlahnya lebih banyak daripada
program studi keagamaan.

Di pihak lain, dalam rangka memenuhi
kebutuhan pengajaran bahasa Arab di
Perguruan Tinggi Agama Islam, telah

terbit buku Al-Arabiyyah li Tulllb al-

Jlmi’ah yang disusun oleh beberapa
pakar. Buku ini diperuntukkan bagi
pengajaran bahasa Arab sebagai mata
kuliah umum (MKU) di Perguruan
Tinggi Agama Islam.*Namun buku
ini bukanlah buku yang sesuai bagi
mahasiswa yang tidak memiliki
pengetahuan  dasar bahasa  Arab.
Buku ini lebih tepat digunakan oleh
mahasiswa yang pernah belajar bahasa
Arab di Madrasah.

Agar mahasiswa yang tidak memiliki
pengetahuan  dasar  bahasa  Arab
dapat mengikuti perkuliahan bahasa
Arab, maka perlu diberikan materi
khusus berupa bentuk sarfdan struktur
nahwuyang diambil dari buku Al-
Arabiyyah i Tullab al-Jami’ah yang
akan mereka gunakan nanti dalam
perkuliahan. Menurut Mackey, hakikat
penyusunan perencanaan pembelajaran
bahasa, seperti dalam bentuk silabus
atau kurikulum, adalah memilih atau
membatasi tujuan, waktu belajar untuk
mencapai tujuan itu, juga materi atau
unsur kebahasaaan yang cocok dengan
tujuan dan waktu yang dialokasikan.
Materi  kebahasaan yang  paling

“Tim Penyusun, Al-Arabiyyah li Tullabil Jamiah,
(Jakarta: Darul Ulum Press, 2001), v
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diutamakan untuk dipilih, adalah 1)
pemilihan  mufradat  (ikhtiyar al-
mufradat), dan 2)pemilihan struktur
kalimat serta gradasinya(ikhtiyar al-
tarkib al-nahwiyyah wa tadrijihd).
Pemilihan kedua sistem bahasa ini sudah
barang tentu harus sesuai dengan tujuan
atau kebutuhan peserta didik terhadap
bahasa yang dipelajari.’

Kurikulum baru merupakan hasil
kutipan dari kurikulum lama atau
dibarengi dengan studi kurikulum
pembelajaran bahasa asing seperti bahasa
Inggris.Walaupun ada penyesuaian,
hanyalah penyesuaian dalam
bidangpengorganisasian kurikulum,
tidak menyentuh pada penyesuaian atau
pengembangan substansi kebahasaan.
Dan juga tidak dilakukan identifikasi
daftar frekuensi mufradat, daftar bentuk
kata dan struktur kalimat nahwu,
yang bersumber dari hasil penelitian
yang dilakukan secara ilmiah untuk
keperluan pembelajaran bahasa Arab
yang diarahkan kepada keterampilan
membaca materi keagamaan.

Menghadapi kesenjangan seperti
ini, maka penulis tergerak untuk
mengadakan penelitian dengan objek
struktur internal bahasa Arab, khususnya
struktur  kalimat. Dalam  rangka
penyusunan materi khusus tersebut,
maka perlu diadakan penelitian tentang

’Jack C Richard dan Theodore S. Rodgers, 4p-
proaches and Methods In Language Teaching,
(New York: Cambridge University Press, 2003),
26-28

*Penyusunan kurikulum 2013 mata pelajaran
bahasa Arab yang diselenggarakan oleh Ke-
menterian Agama dilakukan dengan mereview
kurikulum lama dan kurikulum yang berlaku
di Kementerian Pedidikan Nasional. Tidak ada
upaya untuk meneliti ke lapangan (madrasah)
untuk mengetahui kebutuhan riil peserta didik
terhadap bahasa Arab.

Buletin Al-Turas
Mimbar Sejarah,Sastra,Budaya, dan Agama - Vol. XXIII No.1, Januari 2017

Bentuk Sarfidan Struktur Nahwidalam
Kitab Al-Arabiyyah li Tullab al-Jami’ah.

Dari uraian di atas, yang menjadi
permasalahan ialah adanya kesenjangan
antara kemampuan yang sangat lemah
dengan tingkat kesulitan materi yang
harus dipelajari serta adanya tuntutan
pencapaian skor TOAFL sebagai syarat
kelulusan. Untuk itu, kebutuhan yang
sangat mendesak adalah penyiapan ma-
teri khusus yang diberikan kepada ma-
hasiswa sebelum mengambil mata kuli-
ah bahasa Arab. Sebagai langkah awal
penyusunan materi khusus yang dimak-
sud maka penelitian ini perlu dilak-
sanakan.

Penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian dengan objeknya
tentang ’struktur internal bahasa Arab’.
Penelitian tentang struktur internal
bahasa Arab yang bersifat menyeluruh
(komprehensif) meliputi berbagai objek
penelitian,  yaitu:fonologi  (aswat),
morfologi (sarf), sintaksis (tarkib
nahwi), makna leksikal (mufradat), dan
wacana (nusis). Pada kenyataannya,
kelima struktur ini berkaitan satu
dengan yang lain dalam membentuk
bahasa sebagai alat komunikasi, karena
bahasa pada hakikatnya adalah sistem
lambang bunyi (nizamsauti). Bunyi-
bunyi itu dibentuk oleh sistem morfologi
(nizamsarfi) yang kemudian menjadi
kata (mufradat), lalu mufradat disusun
dengan sistem sintaksis (nizam nahwi)
menjadi kalimat (jumlah), dan berbagai
jumlah tersusun menjadi paragraf
(fagrah) sampai menjadi wacana (nash).

Mengingat luasnya penelitian internal
kebahasaan, maka penelitian ini akan
dibatasi pada bentuk kata dan struktur
kalimat. Penelitian ini difokuskan
kepada struktur kalimat, tidak pada
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tataran fonologi (aswat) juga tidak
pada tataran leksikal (mufradat) dan
wacana (nas). Betapa besar urgensinya
penguasaan struktur kalimat bagi
pembaca. Penguasaan kaidah nahwu
dan sarf merupakan suatu hal yang
mutlak dan tak bisa ditawar lagi untuk
memahami teks-teks berbahasa Arab.
Dengan demikian penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk sarfidan
struktur nahwidalam Kitab Al-
Arabiyyah li Tullab al-Jami’ah?

2. Bagaimana frekuensi
penggunaan bentuk sarfi dan
struktur nahwi dalam Kitab Al-
Arabiyyah li Tullab al-Jami’ah?

Penelitianinibertujuanuntuk mengetahui
karakteristik yang lebih akurat tentang
bentuk sarfi dan struktur nahwi dalam
Kitab Al-Arabiyyah li Tullab al-Jami’ah
yang meliputi frekuensi bentuk sarfidan
fungsi kata dalam Kitab Al-Arabiyyah li
Tullab al-Jami’ah.

Secara teoritis penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat
berupa  kontribusi  ilmiah  dalam
aplikasi  konsep-konsep  linguistik
Arab, khususnya tentang bentuk sarfi

dan struktur nahwi dalam bahasa
Arab.Sedangkan dilihat dari aspek
praktis, penelitian ini diharapkan
dapat menghasilkan bahan untuk
menyusun desain  kurikulum atau
silabus  pengajaran bahasa  Arab.

Bentuk dan struktur jumlah yang tinggi
frekuensinya diperuntukkan bagi tingkat
ibtida’i, yang sedang dan yang rendah
frekuensinya untuk tingkat lanjutan.
Selain sebagai bahan penyusunan
silabus, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi berupa bahan
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untuk menyusun materi ajar, terutama
materi qira’ah. Bahan bacaan yang
mengandung struktur kalimat sederhana
(al-jumlah al-basitah) serta tinggi
frekuensinya diperuntukkan buat peserta
didik tingkat ibtida’i, dan bahan bacaan
yang banyak mengandung struktur
kalimat luas (al-jumlah al-mumtaddah)
diperuntukkan bagi tingkat lanjutan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan  struktur  kalimat
(jumlah) dalam kitab Al-‘Arabiyyah
li Tullab al-Jami’ah. Tujuan tersebut
difokuskan melalui penelitian tentang
bentuk kata (sarf) dan struktur kalimat
(nahwu) yang terdapat dalam bahan
gira’ah yang bertema keagamaan.
Untuk mencapai tujuan itu, maka perlu
dikemukakan terlebih dahulu informasi
berupa wuraian ilmiah yang relevan
tentang jumlah, bentuk kata dalam
fungsi kata dalam struktur jumlah.

1. Jumlah dalam Bahasa Arab

Dalam Mu jam Magayis al-Lugah,
kata jumlah berasal dari tiga huruf,
yaitu jim, mim, dan lam. Menurut Ibnu
Faris (w. 395 H) kata tersebut memiliki
beberapa arti dasar, yaitu: terkumpul,
ciptaan yang besar, dan bagus. Ungkapan
ajmaltu al-syai’ berarti mengumpulkan
sesuatu.  Jumlat  al-syai  artinya
kumpulan sesuatu.” Ungkapan akhaza
al-syai jumlatan bermakna mengambil
semua secara sekaligus, tanpa dicicil
satu persatu. Dalam Lisanul Arab, Ibnu
Manzur (w. 711 H) mengemukakan
bahwa al-jumlah merupakan bentuk
tunggal dari kata al-jumal. Kata jumlah
berarti kumpulan sesuatu. Ungkapan
ajmala al-syai’ artinya mengumpulkan

Ibnu Faris, Mu’jam Maqayis al-Lugah, (Beirut:
Dar al-Jail. ttn), juz 1, 481
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agar tidak terpisah. Ajmala lahu al-hisab
jugaberarti mengumpulkan. Kata jumlah
juga berarti kumpulan secara utuh, baik
kumpulan bilangan atau kalam.® Dengan
maksud yang sama, Fairuzabadi (w.
817 H) mengungkapkan bahwa ajmala
al-syai berarti mengumpulkan sesuatu
agar tidak terpisah, sedangkan ajmala
al-hisab artinya mengumpulkan atau
menjumlahkan sesuatu.’

Berdasarkan uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa kata jumlah
menurut bahasa berarti kumpulan yang
tidak terpisah.Kumpulan tersebut dapat
berupa benda, angka-angka, maupun
ujaran atau kata-kata yang dilisankan.
Dari makna itulah para ahli mengambil
istilah jumlah sebagai susunan atau
struktur yang saling bersandar satu sama
lain. Kata jumlah dalam bahasa Arab ini
sudah diserap oleh bahasa Indonesia
dengan makna yang sama, yaitu bilangan
atau sesuatu yang dikumpulkan menjadi
satu.'

Pengertian jumlahmenurut
istilah dikemukakan oleh al-Mubarrad
(w. 286 H). Dari kalangan ahli nahwu
generasi awal, al-Mubarrad dianggap
sebagai yang pertama menggunakan
kata jumlah secara istilah, yaitu ketika
membahas tentang fa il dalam karyanya,
al-Mugtadab, sebagai berikut:

Fel G 3y ey g el O s
BS AJ‘Y L«.b J.CLAJ’ d\fub =53] J,J.;,-j diﬂ S r\.;
s s Ly oKl e et Al Jadly
1) pblg el ¥V dpg edlly feldls | blall

8lbnu Manzhur, Lisan Al-Arab, (Beirut: Dar
Shadir), juz 11, 128

Fairuzabadi, al-Qamus al-Muhith,
Muassasah Al-Risalah, 2005), 979
"Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), edisi
ketiga, 480

(Beirut:
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Dari kutipan di atas dapat
dipahami bahwa al-Mubarrad sudah
menggunakan istilah jumlah untuk
struktur yang terdiri atas fi’il dan fa’il,
seperti & e o6 dan 4 _->. Baginya
jumlah adalah ungkapan yang ditandai
oleh adanya kesenyapan'? (as-sukiit)
dan memberikan faedah atau bermakna
bagi mukhatab. Dengan demikian
di antara syarat jumlah menurut al-
Mubarrad ialah adanya kesenyapan dan
faedah. Selain itu, al-Mubarrad juga
mengisyaratkan adanya struktur lain
yang terdiri atas mubtada dan khabar,
seperti .; W), yang kedudukannya sama
dengan kedudukan fa il dan fiil.

Pengertian jumlah
dikemukakan pula oleh Ibnu Jinni (w.
392 H). Dalam al/-Khasais disebutkan:

ity s L2d) S 2SS W
52 e Jo Ol ey 51 gy sliak s
dyf BIEUNE PR WIRRETE RO ) 41555-\‘ £
(rmy el 3 cloy el gy cang cay
e oy adiy il Ladl S5y (Ol (2
v (5’\5}@3 olixs 5}2

Dari kutipan di atas, tampak
bahwa Ibnu Jinni tidak membedakan
antarakalamdan jumlah. Ibnu Jinni
menjelaskan bahwa kalam atau jumlah
adalah ujaran yang berdiri sendiri dan
memiliki makna. Kalamdan jumlah
adalah sama. Dalam pengertian ini, Ibnu

"'Abu al-Abbas Muhammad bin Yazid al-Mubar-
rad, Al-Mugqtadhab, tahqiq Muhammad Abdul
Khaliq ‘Udhaimah (Kairo. 1994), juz 1, 146
Kesenyapan adalah keadaan tiadanya bunyi
sebagai batas ujaran.Harimurti Kridalaksana
dalam Kamus Linguistik, 106.Kesenyapan mer-
upakan penanda atau batas dalam ragam bahasa
lisan.Sedangkan dalam ragam bahasa tulisan,

batas-batas tersebut berupa tanda baca.
BIbnu Jinni, Al-Khasha’ish, (Mesir: Al-Maktabah
Al-Tlmiyyah), juz 1, 17
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Jinni tidak mensyaratkan terbentuknya
sebuah  struktur dalam kalamatau
murakkab. Dengan demikian, satu kata
bisa dianggap kalam asalkan memenuhi
syarat mustaqil dan mufid. Setiap kata
yang berdiri sendiri dan memiliki makna,
sudah dianggap kalamatau jumliah.

Ibrahim Anis mendefinisikan
jumlah sebagai satuan bahasa terkecil
yang berdiri sendiri dan mengandung
arti bagi pendengarnya, baik terdiri dari
satu kata maupun tersusun dari beberapa
kata.'* Pengertian ini menunjukkan
bahwa jumlah dapat terdiri dari satu kata,
sehingga konsep isndd berupa musnad
atau musnad ilaih tidak mesti terlihat
dalam pembentukan suatu jumlah yang
sahih. Kata .; yang merupakan jawaban
dari pertanyaan: ¢¢xe 05 ., sudah
dianggap sebagai jumlah, walaupun
hanya satu kata. Yang penting kata
tersebut memiliki arti atau bermakna
bagi pendengarnya.

Abbas Hasan memiliki
pandangan yang berbeda dengan Ibrahim
Anis. Menurutnya kalam atau jumlah
adalah sesuatu yang terdiri dari dua kata
atau lebih dan mengandung makna yang
berdiri sendiri. Berdasarkan definisi ini
tampaknya Abbas Hasan menyamakan
pengertian kalam dan jumlah. Selain itu,
dia juga mensyaratkan kehadiran dua
komponen dalam jumlah, yaitu tarkib
dan ifadah mustaqillah. Karena harus
ada ifadahmustaqillah, maka tarkib
isnadi yang menjadi silah mausiil, na’at,
AL, atau syarat, pada hakekatnya tidak
dapat disebut sebagai kalam maupun
jumlah. Walaupun musnad dan musnad
ilaih merupakan komponen penting
yang harus ada dalam jumlah, namun
keduanya tidak harus muncul bersamaan

“Ibrahim Anis, Min Asrar Al-Lugah, (Kairo:
Maktabah Angelo. 1978), 276

dalam ujaran. Dalam berbahasa, sangat
dimungkinkan yang teramati hanya satu
komponen, sedangkan yang lain tidak
ditampakkan atau mustatir."

2. Bentuk Kata dalam Struktur
Jumlah

2.1 Pengertian Kata

Pengertian atau definisi kata
yang dikemukakan oleh para ahli baha-
sa Arab antara lain definisi kata yang
dikemukakan Ibnu Hisyam (1309-1360
M.) dalam buku Syarh Syuzir al-Zahab
sebagai berikut:

e DI Ll Jodlly s1A L s jae J g8 2SIy
"7 olixs e J.c os 5> Juy L bjzzlb J\J.Uj L

“Kata adalah gaul yang bersifat
mufrad.Yang dimaksud gaul adalah la-
fal yang menunjukkan suatu makna.Se-
dangkan yang dimaksud mufrad adalah
bahwa unsur-unsur yang membentuk
kata tidak memiliki makna tersendiri”.
Sebagai contoh adalah kata <% yang
artinya menulis, dan terdiri dari huruf
4, < ,dan < . Masing-masing huruf
secara terpisah tidak memiliki arti atau
makna menulis. Makna atau arti menu-
lis didapat dari gabungan ketiga huruf
tersebut <X,

2.2 Jenis-jenis Kata
a. Isim

Isim didefinisikan sebagai kata
yang menunjukkan benda atau penggan-
ti benda dan tidak mengandung zaman,
yakni:

Abbas Hasan, Al-Nahw Al-Wafi, (Kairo: Darul
Maarif), juz 1, 15-16

“Ibnu Hisyam, Syarh Syudziir al-Dzahab fi
Ma'rifah Kalam al-Arab, (Beirut: Dar al-Fikr,
tth), h. 11
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Dari segi jenisnya'’isim dibagi ke-
pada dua macam, yaitu isim mutasarrif
dan isim gair mutasarrif.

Isim mutasarrif ialah isim yang
dapat berubah-ubah dari satu bentuk ke
bentuk lain dengan maksud dan tujuan
tertentu. Dengan kata lain, isim mu-
tasarrif ini dapat bertransformasi men-
jadi beberapa bentuk. Isim mutasarrif
terbagi menjadi dua macam, yaitu isim
jamid dan isim musytaq.

Isim jamid meliputi meliputi isim
zat (benda), seperti kata oL.) dan kata
..l serta meliputi juga perbuatan yang
disebut dengan isim ma’na atau dise-
but masdar. Dengan kata lain, masdar
ialah kata yang menunjukkan perbuatan,
tetapi tidak dibarengi zaman tertentu,
seperti kata ;< = membela dan ,i5) =
memuliakan. Masdar merupakan sum-
ber atau asal bentuk-bentuk derivatif
(QLE;.LLD_

Sedangkan isim musytaq adalah
bentuk isim hasil derivasi (isytigaq)
dari masdar atau dari fi’il.Yang terma-
suk isim musytaq adalah isim fai’il, isim
maf’il, sifah musyabbahah, isim tafdil,
sigah mubalagah, isim makan, isim

Selain dari segi jenis, isim juga dapat dilihat
dari segi kondisi (hdl) yang terbagi menjadi
beberapa macam. Dari segi sharf isim terbagi
menjadi murab dan mabni. Yang mu’rab terba-
gi lagi menjadi munsharif dan ghair munsharif.
Dari segi shighah terbagi menjadi mujarrad dan
mazid, yang masing terdiri atas magqshur, mam-
dud, manqush, shahih, dan syibh as-shahih. Dari
segi dalalah terbagi menjadi maushuf-shifah,
marifah-nakirah, mudzakkar-muannats, mu-
frad-mutsanna-jama’, dan mushagghar-mansub.
Namun dalam penelitian ini hanya dibatasi pada
pembagian isim dari segi jenis yang meliputi
isim mutasharrif dan ghair mutasharrif.
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zaman, isim alat, dan masdar yang be-
rasal dari fi il mazid.

Isim gair mutasarrif adalah isim
yang tidak dapat berubah-ubah bentukn-
ya. Yang termasuk isim gair mutasarrif
ialahdamir, isimisyarah, isimistifham,
isimsyart, isimmausil, zarf, isimfi’il,
dan isim ‘adad.

Berdasarkan perubahan bentuk
kata ini, bahasa Arab terkenal dengan
salah satu karakteristiknya, yaitu adan-
ya istigag.Dengan istigaq ini diperoleh
berbagai macam bentuk kata.Dari satu
kata dasar dapat melahirkan puluhan
bahkan ratusan kata turunan.Hal inilah
yang menyebabkan bahasa Arab di-
anggap sebagai salah satu bahasa yang
memiliki sangat banyak kosakata. Hal
ini pula yang mengakibatkan bentuk
kata dan struktur kalimat bahasa Arab
sulit diterjemahkan ke dalam bahasa
lain secara pasti, termasuk ke dalam ba-
hasa Indonesia.

b. Fi’il

Fi’il secara bahasa berarti perbuatan.
Menurut istilah, fi’il ialah suatu kata
yang menunjukkan makna perbuatan
dan terikat pada waktu. Dalam bahasa
Indonesia, fi’il didentikkan dengan kata
kerja. Hal ini bisa dianggap benar bila
melihat arti f7 il menurut bahasa.Namun
dalam fi’il bahasa Arab terkandung
unsur waktu dan juga pelaku (fa i) dari
perbuatan itu.Berdasarkan unsur waktu
tersebut, maka fi i/ dapat dibagi menjadi

tiga, fi 'ilmadi, fi il mudari’, danfi ‘il amr.

Fi’ilmadi yaitu “suatu kata
yang menunjukkan makna perbuatan
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pada masa lampau”."® Bentuk fi'ilmadi

memiliki tiga puluh lima wazan.
Ketiga puluh lima wazan tersebut
terbagi menjadi; tiga wazan untuk

sulasimujarrad, dua belas wazan
untuk sulasimazid, satu wazan untuk
rubd’imujarrad, tujuh wazan untuk
mulhaq rubd’imujarrad, tiga wazan
untuk ruba’i mazid, dan sembilan wazan
untuk mulhaq ruba’i mazid.

Fi’ilmudari’ yaitu “suatu kata
yangmenunjukkanmaknaperbuatanyang
sedang atau akan terjadi”."Fi ilmudari’
dibentuk dari fi’ilmadi dengan cara
menambahkan huruf mudara’ah pada
awal kata. Huruf mudara’ah tersebut
diberi harakat fathah, bila fi'ilmadinya
terdiri dari tiga, lima, atau enam huruf.
Sedangkan bila fi ilmadinya terdiri dari
empat huruf, maka huruf mudara’ah
tersebut diberi  harakat dammah.

Fi’ilamr yaitu “suatu kata
yang menunjukkan makna perintah
melakukan suatu perbuatan”.*Untuk
mengungkapkan suatu perintah untuk
melakukan perbuatan, dalam bahasa
Arab  digunakan bentuk fi'ilamr.

Fi’ilamr dibentuk dari
fi'ilmudari’  yang  dibuang  huruf
mudara’ahnya.Bila  sesudah  huruf

mudara’ah itu terdapat huruf yang
berharakat, maka  setelah  huruf
mudara’ah dibuang, huruf tersebut
tetap pada keadaan semula. Dan bila
sesudah huruf mudara’ah itu terdapat
huruf yang disukunkan, maka setelah

"¥Musthafa al-Ghulayayni, Jami ad-Duris, J. 1,
33

YMusthafa al-Ghulayayni, Jami ad-Duris, ]. 1,
33

“Musthafa al-Ghulayayni, Jami ad-Duriis, J. 1,
32

huruf mudara’ah dibuang, harus diawali
dengan hamzah wasal atau hamzah
qata’ sebagai perantara bagi huruf yang
disukunkan.

c. Harf

Yang dimaksud harf di sini adalah
hurif ma’ani (huruf-huruf yang memili-
ki makna). Huruf sebagai bagian ketiga
dari kalam dimaksudkan sebagai :

bllg o S s 3 g o s S
"l a3 V) el fy 80 lins £ 0B

Berbeda dengan isim dan fi’il, kata
harftidak berdiri sendiri, baru jelas pen-
gertiannya bila dihubungkan dengan
fi’il atau isim. Anton ad-Dahdah? telah
mengumpulkan sejumlah huruf yang se-
bagian besar dikutipnya dari buku Mug-
ni al-Labib ‘an Kutub al-‘A’arib karya
Ibnu Hisyam al-Anshari,sehingga ber-
jumlah 80 harf. Lalu dibaginya dari segi
strukturnya atau jumlah hurufnya ke-
pada lima bagian. Pertama, huruf yang
terdiri atas satu huruf (uhadiyyah), ber-
jumlah 13 huruf, yaitu:o —o - — o —«
s—1—s-»—0—»—J— 24— Kedua, huruf
yang terdiri atas dua huruf (suna’iyyah)
berjumlah 26 huruf, yaitu:— o — Ji— 35 —1
L= S—8—3— = f—s =&l — o — o of
h—b— —d—L— = —Y— - -

t — Ketiga, huruf yang terdiri atas tiga
huruf (sulasiyyah), berjumlah 25 huruf
yaitui— bl — 4} — YT =13 =15 = &3) — =l — T
S — G gm —gle —F - =0
b= s =l — e eV = s — e — s
Keempat, huruf yang terdiri atas empat
huruf (ruba’iyyah), berjumlah 15 huruf,
yaitu: ol — > — > —u —ul =3 =31 — L 3
— Ya—LJ=V S-S =357, Ke-
lima, huruf yang terdiri atas lima huruf,

“'Hasan Kafrawi, Syarh al-Kafrawi ‘ala Matn
al-Ajrumiyyah, 10

22Antoine Dahdah, Mu’jam Qawa’id al-Lugah
al-Arabiyyah, 21
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berjumlah satu huruf, yaitu : <.

3. Fungsi Kata dalam Struktur
Jumlah

Perubahan atau i 7a@b pada kata-ka-
ta mu’rab dalam suatau jumlah terjadi
antara tiga keadaan, yaitu rafa’, nasab
dan jar. Ketiga macam i @b ini merupa-
kan i 'rab yang terjadi pada isim, sedang
i’rab yang terjadi pada fi’il terdiri atas
rafa’, nasab dan jazm.

Masalahi rabisim yang terdiri atas
rafa’, nasab dan jar sangat berkaitan
erat dengan fungsi sintaksis suatu kata.
Mengenai istilah fungsi, secara umum
Harimurti Kridalaksana memberikan
beberapa definisi fungsi, yaitu 1)beban
makna suatu satuan bahasa; 2)hubungan
antara satu satuan dengan unsur-unsur
gramatikal, leksikal, atau fonologis da-
lam suatu deret satuan-satuan; 3)peng-
gunaan bahasa untuk tujuan tertentu;
4)peran unsur dalam suatu ujaran dan
hubungannya secara structural dengan
unsur lain; 5)peran sebuah unsur dalam
satuan sintaksis yang lebih luas.”’ Ada-
pun fungsi sintaksis merupakan hubun-
gan antara unsur-unsur bahasa dilihat
dari sudut pandang penyajiannya dalam
ujaran.

Fungsi sintaksis bila dihubungkan
dengan tiga keadaan i 7ab telah melahir-
kan tiga istilah, yaitu marfii’atal-asma
(isim-isim yang dirafakan), mansiibatal-
asma (isim-isim yang dinasabkan), dan
majriratal-asma (isim-isim yang dijar-

kan).

PHarimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik,
60-61
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Marfii’atialah isim yang dirafakan yaitu
isim-isim yang menempati fungsi sub-
jek dan predikat.Fungsi-fungsi tersebut
dalam tata bahasa Arab meliputi fung-

simubtada, khabarmubtada, f0'1l, na’ib
fa’il, isim kanawa akhawatuha, dan
khabarinna wa akhawatuha Mansiiba-
tialah isim yang di nasabkan yang me-
nempati fungsi objek atau keterangan.
Fungsi-fungsi tersebut meliputi fungsi
mafulbih, maf ulmutlag, maf ulli ajlih
atau maf ulmin ajlih, maf "l fih, maf"il-
ma’ah, munada, h[ﬂ,tamyl'z, mustasna,
khabarkanawa akhawdtuha, dan isim
inna wa akhawatuha.Majriirat ialah
isim yang dijarkan yang meliputi majrir
bi harf al-jar dan majrir bi al-idafah.

Selain ketiga kelompok fungsi tersebut,
ada satu kelompok fungsi yang dina-
makan dengan istilah tawabi’ yang art-
inya yang mengikuti.Disebut tawabi’
karena i’rabnya mengikuti i’rabisim
diikutinya.7awabi’ ini terdiri atas em-
pat fungsi, yaitu na’at, ‘ataf, badal, dan
taukid.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Bentuk Kata

1.1 Isim
a.IsimMutasarrif

Isimmutasarrif  terdiri atas
isimjamid dan isimmakna (masdar
sulasi mujarrad). Dalam materi gira’ah
yang menjadi objek analisis terdapat
759 kata berkategori isimmutasarrif
atau 91 % dari keseluruhan kata yang
berjenis isim. Kategori isimmutasarrif
ini diulang 2466 kali atau 68% dari
frekuensi pengulangan isim.

Isimjamid ~ dalam  penelitian
ini dibagi lagi menjadi isimzat dan
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isimmakna. Isimzat meliputi  isim
‘alam dan isim jenis. Sedangkan
isimmakna merupakan masdar
dari  fi'ilsulasimujarrad. Jumlah

isimjamid yang terdapat dalam materi
qirda’ah adalah 433 kata atau 52 %
dari  keseluruhan isim. Frekuensi
pengulangan isimjamid berjumlah 1561
atau 43% dari keseluruhan frekuensi
pengulangan isim.

Isim musytaq adalah isim yang
diambil dari kata lain, jadi merupakan
kata turunan. Dalam materi gira’ah,
ditemukan 326 kata yang termasuk dalam
kelompok isim musytaq atau 39 % dari
keseluruhan jumlah kata yang berbentuk
isim. Dari segi frekuensi pengulangan,
isim musytaq diulang sebanyak 905 kali
atau 25% dari keseluruhan pengulangan
isim. Isim musytaq tersebut dibagi lagi
menjadi isim fa’il, isim maf’ul, sifah
musyabbahah bi ism al-fa’il, isim
tafdil, sigah mubalagah, isim makan
dan zaman, isimalat, masdargairsulasi,

masdarmarrah, masdarhai’ah, dan
masdarmimi.
b.IsimGairMutasarrif
Isimgairmutasarrif terdiri atas
damir, isimisyarah, isimistiftham,

isimsyart, isimmausil, zarfmakan dan
zaman, serta isim ‘adad. Dalam materi
qira’ah yang menjadi objek analisis
terdapat 78 kata isimgairmutasarrif atau
9,3 % dari keseluruhan kata yang berjenis
isim. Sedangkan berdasarkan frekuensi
pengulangannya, isimgairmutasarrif ini
diulang sebanyak 1155 kali atau 32%
dari seluruh pengulangan isim. Adapun
rincian jumlah masing-masing adalah
sebagai berikut:

1) Damir

Perhitungan jumlah damir ini ti-
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dak termasuk damirmustatir dan damir-
muttasil yang sudah menyatu dengan
fi'ilmadi maupun fi’ilmudari. Dengan
pertimbangan bahwa jenis damir terse-
but termasuk dalam perhitungan bentuk
fi’il, sebab setiap fi’iltam dalam bahasa
Arab pasti mengandung damir. Dalam
materi gira’ah hanya ada 5 damirmun-
fasil dan 9 damirmuttasil.

2) Isimlsyarah

Dalam materi gira’ah ada 6
isimisyarah dengan jumlah kemunculan
atau frekuensi pengulangan sebanyak 57
kali. Isimisyarah tersebut ialah 1is — oda —
s — ells — eldof dan 13,

3) Isimlstitham

Dalam materi gira’'ah ada 4 isi-
mistifham dengan jumlah kemunculan
atau frekuensi pengulangan sebanyak 8
kali. Isimistifham tersebut ialah .. — L —
3l — (oS,

4) IsimSyart

Dalam materi gira’ah ada 3
isimsyart dengan jumlah kemunculan
atau frekuensi pengulangan sebanyak 5
kali. Isimsyart tersebut ialah - — L —13).

5) IsimMausiil

Dalam materi gira’ah ada 6
isimmausil dengan jumlah kemunculan
atau frekuensi pengulangan sebanyak 57
kali. Isimmausil tersebut ialah 01— &) —
ol — L — . dan .

6) Zarf

Zarf yang terdapat dalam materi
qirda’ah berjumlah 28 kata atau 3,3%
dari keseluruhan isim. Zarf tersebut me-
liputi zarfmakan dan zarfzaman.
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7) Isim ‘Adad

Kata yang berkategori isim
‘adad yang terdapat dalam materi
qira’ah berjumlah 18 kata atau 2,2%
dari keseluruhan isim.

1.2 Fi’il
a.Fi'ilMadi

Kata yang berkategori fi ilmadi
yang terdapat dalam materi qird’ah
berjumlah 186 kata atau 47,3% dari
keseluruhan fi’il. Fi’ilmadi tersebut
meliputi  fi'ilmadisulasi 94  kata,
fi'ilmadiruba’i 63 kata, fi ilmadikhumasi
25 kata, dan fi’ilmadisudasi 4 Xkata.
Bentuk fililmadisulasimujarrad
merupakan bentuk sima’i, sedangkan
bentuk fiilmadisulasimazid merupakan
bentuk yang bersifat qiyasi.

b.Fi’ilMudari

Kata dengan kategori
fi'ilmudari yang terdapat dalam materi
qira’ah berjumlah 199 kata atau 50,6%
dari  keseluruhan fi'il.  Fi’ilmudari
tersebut  meliputi  fi'ilmudarisulasi
103 kata, fi'ilmudariruba’i 54 Xkata,
fi'ilmudarikhumasi 36 kata, dan
fi'ilmudarisudasi 6 kata.

c.Fi’ilAmr

Fi’ilamr yang terdapat dalam
materi gira’ah berjumlah 8 kata atau
2% dari keseluruhan fi'il. Fi’ilamr
tersebut meliputi fiilamrsulasi 2 kata,
fi'ilamrruba’idkata, danfi ilamrkhumdasi
2 kata. Adapun fi'ilamrsudasi tidak
ditemukan.

3. Harf

Al-Huriif al-uhlldiyyah yang
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terdapat dalam materi gira 'ah berjumlah
8 kata atau 21% dari keseluruhan huruf.
Al-Huriaf as-sund’iyyah yang terdapat
dalam materi gira’ah berjumlah 14 kata
atau 37% dari keseluruhan harf. Huruf
tersebut meliputi harf — of = v — .. — &
i T e T R
s1.Al-Hurif as-sulasiyyah yang terdapat
dalam materi gira’ah berjumlah 11
kata atau 29% dari keseluruhan harf.
Huruf tersebut antara lain harf ) — Js
oS =Ll = o3 = ¢ = &) — O —.Al-Hurif ar-
rubd’iyyah yang terdapat dalam materi
qird’ah berjumlah 4 kata. Huruf tersebut
meliputi harf z> — S — ul —9). Terakhir
Al-Hurif al-khumasiyyah yang terdapat
dalam materi gird’ah hanya ada 1 kata,
yaitu <.

2. Distribusi Frekuensi Bentuk

Kata

Setelah dihasilkan jumlah
pengulangan  bentuk  kata, maka
untuk menentukan kriteria tinggi dan
rendahnya pengulangan masing-masing
bentuk kata tersebut, perlu dibuat
distribusi frekuensi.Setelah dihasilkan
frekuensi pengulangan bentuk kata,
langkah selanjutnya adalah penentuan
kriteria frekuensi pengulangan yang
terdiri dari lima kriteria, yaitu sangat
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan
sangat tinggi.Berdasarkan lima kriteria
tersebut, maka tingkat frekuensi
pengulangan bantuk kata dalam materi
qira’ah buku Al-"Arabiyyah li Tullab al-
Jami’ah adalah sebagai berikut:
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Tingkat
No. Bentuk Kata Kelompok Pengulangan Frekfaensi
1 hurif uhadiyyah harf 1231 Sangat tinggi
2 masdar mujarrad Isim 904 Sangat tinggi
3 damir muttasil Isim 750 Sangat tinggi
4 huriaf suna’iyyah Harf 709 Sangat tinggi
5 isim jenis Isim 428 Sangat tinggi
6 huriaf sulasiyyah Harf 350 Sangat tinggi
7 Sfi'il madi mujarrad fi'il 288 Sangat tinggi
8 isim ‘alam Isim 229 Sangat tinggi
9 masdar mazid 1 Isim 217 Sangat tinggi
10 fi’il mudari mujarrad fi'il 211 Sangat tinggi
11 isim fa’il sulasi Isim 161 Sangat tinggi
12 sifah musyabbahah Isim 155 Sangat tinggi
13 isim mausil Isim 133 Sangat tinggi
14 fi'il madi mazid 1 fi'il 130 Sangat tinggi
15 fi'il mudari mazid 1 fi'il 89 Sangat tinggi
16 isim isyarah Isim 80 Tinggi
17  zarfzaman Isim 74 Tinggi
18 masdar mazid 2 Isim 61 Sedang
19  zarf makan Isim 58 Sedang
20  fi'il madi mazid 2 fi'il 57 Sedang
21 sigah mubalagah Isim 53 Sedang
22 fi'il mudari mazid 2 fi'il 49 Sedang
23 isim fa’il rubd’i Isim 49 Sedang
24 isim ‘adad Isim 42 Sedang
25 isim makan Isim 40 Rendah
26 isim tafdil Isim 40 Rendah
27  hurif ruba’iyyah Harf 35 Rendah
28 isim maf il ruba’i Isim 33 Rendah
29 damir munfasil Isim 30 Rendah
30 masdar mimi Isim 29 Rendah
31 isim maf il sulasi Isim 22 Rendah
32 isim maf il khumdsi Isim 17 Sangat Rendah
33 isim alat Isim 13 Sangat rendah
34  fi'il mudari mazid 3 fi'il 11 Sangat rendah
35 masdar mazid 3 Isim 10 Sangat rendah
36 isim istifham Isim 9 Sangat rendah
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No. Bentuk Kata Kelompok Pengulangan Flil;ll?ugall(ei:si
37  isim fa’il khumdsi Isim 9 Sangat rendah
38  isim fa’il sudasi Isim 7 Sangat rendah
39 fi'il amr mujarrad fi'il 7 Sangat rendah
40  fi'il amr mazid 1 fi'il 7 Sangat rendah
41 isim syart Isim 7 Sangat rendah
42 hurif khumasiyyah Harf 6 Sangat rendah
43 fi'il madi mazid 3 fi'il 5 Sangat rendah
44  fi’il amr mazid 2 fi'il 5 Sangat rendah
45 isim maf il sudasi Isim 4 Sangat rendah
46  masdar marrah Isim 2 Sangat rendah
47 masdar haiah Isim 2 Sangat rendah

3. Fungsi Kata

c.Fa’il

3.1 Al-Marfii’at
a.Mubtada

Mubtada diulang sebanyak 183 kali
atau 15% dari keseluruhan fungsi
yang termasuk dalam kelompok al-
marfii’at. Jenis mubtada yang terdapat
dalam materi gira’ah tersebut adalah
mubtadasarih, diulang sebanyak 154
kali, mubtadadamirmunfasil, diulang
sebanyak 19 kali, dan mubtadamahzif,
diulang sebanyak 10 kali.

b.Khabar

Khabar diulang sebanyak 173 kali
atau 14% dari seluruh fungsi yang
termasuk  dalam  kelompok  al-
marfii’at. Jenis khabar yang terdapat
dalam materi gira’ah buku Al-
‘Arabiyyah i Tullab al-Jami’ah ada
tiga macam, Yyaitu khabarmufrad,
khabarjumlah, dan khabarsyibh
jumlah. Khabarmufraddiulang 80 kali,
khabarjumlah fi’liyyah diulang sebanyak
41 kali,khabarjumlah ismiyyah diulang
sebanyak 5 kali, dan khabarsyibh
jumlah, diulang sebanyak 47 kali.
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Fa’il diulang sebanyak 583 kali atau
47% dari seluruh fungsi yang termasuk
dalam kelompok al-marfii’at.Jenis fa’il
yang terdapat dalam materi gird’ah ada
tiga macam, yaitu sarih, damir, dan
muawwal.

d.Na’ib fa'il

Na’ib fa’il dalam materi gira’ah buku
Al-"Arabiyyah i  Tullab al-Jami’ah
diulang sebanyak 72 kali atau 6% dari
seluruh fungsi yang termasuk dalam
kelompok al-marfii’at. Jenis na’ib fa’il
yang terdapat dalam materi gira 'ah buku
Al-"Arabiyyah li Tullab al-Jami’ah ada
tiga macam, yaitu sarih dan damir.

e.IsimKana wa akhawatuha

Isimkana wa akhawdatuha diulang
diulang sebanyak 92 kali atau 7% dari
seluruh fungsi yang termasuk dalam
kelompok al-marfii’at. Akhawat kana
yang terdapat dalam materi qira’ah
buku Al-"Arabiyyah li Tullab al-Jami’ah
adalah o5 — ~.of — 3 — J; dan Lo,

ISSN 0853 1692 - website : bit.ly/buletinalturas

133



Zai

nal Muttagin dan Mugy Nugraha

Bentuk Sarfi dan Struktur Nahwi dalam Kitab Al-Arabiyyah
Li Tullab Al-Jami’ah

134

f.Khabarlnna wa akhawatuha

Khabarinna wa akhawatuha diulang
sebanyak 126 kali atau 10% dari seluruh
fungsi yang termasuk dalam kelompok
al-marfii’at. Akhawat inna yang terdapat
dalam materi gira ‘ah adalah & — & — O
— S — - dan V.

3.2 Al-Manshiibat
a.Maf ulBih

Maf"ilbih diulang sebanyak 379 kali
atau 52,6% dari keseluruhan fungsi
kata yang termasuk dalam kelompok al-
mansibat.

b.Maf " ulMutlag

Maf ilmutlag diulang sebanyak 16
kali atau 2,4% dari keseluruhan fungsi
kata yang termasuk dalam kelompok
al-mangsubat. Maf ulmutlag digunakan
untuk memperkuat makna, menjelaskan
kuantitas dan kualitas perbuatan, atau
menggantikan lafadz fi 'ilnya.

c.Maf"ilLah

Mafullah diulang sebanyak 13 kali atau
1,5% dari keseluruhan fungsi kata yang
termasuk dalam kelompok al-mansiibat.

d.Maf alFih

Maf"ilfih diulang sebanyak 18 kali atau
3,3% dari keseluruhan fungsi kata yang
termasuk dalam kelompok al-mansiibat.

e. Munada

Munada diulang sebanyak 9 kali atau
1,3% dari keseluruhan fungsi kata yang
termasuk dalam kelompok a/-mansiibat.

f.Hal

Hal diulang sebanyak 74 kali atau
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10% dari keseluruhan fungsi kata yang
termasuk dalam kelompok al-mansiibat.

g.Tamyiz

Tamyiz diulang sebanyak 7 kali atau
1% dari keseluruhan fungsi kata yang
termasuk dalam kelompok al-mansiibat.

h.Mustasna

Mustasna diulang sebanyak 6 kali atau
1% dari keseluruhan fungsi kata yang
termasuk dalam kelompok a/-mansiibat.

1.Isiminna wa akhawatuha

Isiminna  wa akhawatuha diulang
sebanyak 126 kali atau 17,3% dari
seluruh fungsi yang termasuk dalam
kelompok al-mansiibat. Akhawat inna
yang terdapat dalam materi gira’ah
adalah &) — &1 — 05 — :U — -l dan V.

J.Khabarkana wa akhawatuha

Khabarkana wa akhawatuha diulang
sebanyak 92 kali atau 10% dari seluruh
fungsi yang termasuk dalam kelompok
al-mansitbat.  Akhawat kana yang
terdapat dalam materi gira ‘ah adalah o

— ool — = Jy dan L.

3.3 Al-Majrirat
a.Majriar bi Harf al-Jar

Majrir bi harf al-jar diulang sebanyak
968 kali atau 21% dari keseluruhan
pengulangan fungsi. Tidak semua huruf
jar ada dalam materi gira’ah buku Al-
"Arabiyyah li Tullab al-Jami’ah. Yang
ada hanya 10 huruf jar yaitu Ui, .., J),
o5 M S oK, e, o) s, dan gt

b. Mudlaf Ilaih

Mudlaf Ilaih diulang sebanyak 836 kali
atau 18% dari keseluruhan pengulangan
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fungsi.

3.4 Al-Tawabi’
a.Na'at

Na’at diulang sebanyak 298 kali atau 43% dari seluruh fungsi yang termasuk dalam
kelompok al-tawabi’.

b.Badal Badal diulang sebanyak 28 kali atau 5% dari seluruh fungsi yang
termasuk dalam kelompok al-tawabi’.

c.Taukid

Taukid diulang sebanyak 20 kali atau 4% dari seluruh fungsi yang termasuk dalam
kelompok al-tawabi’.

d.Ma taf

Ma’tiaf diulang sebanyak 356 kali atau 48% dari seluruh fungsi yang termasuk
dalam kelompok al-tawabi’.

4. Distribusi Frekuensi Fungsi Sintaksis

Setelah dihasilkanjumlah pengulangan fungsisintaksis, makauntuk menentu-
kan kriteria tinggi dan rendahnya pengulangan masing-masing fungsi sintaksis terse-
but, perludibuatdistribusi frekuensi.Setelah dihasilkan frekuensi pengulangan fungsi
sintaksis, langkah selanjutnya adalah penentuan kriteria frekuensi pengulangan yang
terdiri dari limakriteria, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

Berdasarkan lima kriteria tersebut, maka tingkat frekuensi pengulangan
fungsi sintaksis pada tiap bentuk kata dalam materi gira 'ah buku Al-’Arabiyyah li
Tullab al-Jami’ah adalah sebagai berikut:

No. Fungsi Sintaksis Kelompok Pengulangan Frl;ll?fiisi
1 Majrur Bi Harf al-Jar Majrirat 968 Sangat tinggi
2 Majrur Bi al-Idafah Majrirat 836 Sangat tinggi
3 Fa’il Marfii’at 583 Sangat tinggi
4 Maf"iil Bih Mansiibat 379 Sangat tinggi
5 Ma’tuf Tawabi’ 356 Sangat tinggi
6 Na’'at Tawabi’ 298 Sangat tinggi
7 Mubtada Marfii’at 183 Sangat tinggi
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No. Fungsi Sintaksis Kelompok Pengulangan Flil;ll?ugall(ei:si
8 Khabar Marfii’at 173 Sangat tinggi
9 Khabarlnnawa Akhwatuha Marfii’at 126 Sangat tinggi
10 Isimlnnawa Akhwatuha Mansubat 126 Sangat tinggi
11 IsimKanawa Akhwatuha Marfii’at 92 Sangat tinggi

KhabarKanawa -
12 Akhwatuha Mansibat 92 Sangat tinggi
13 Hal Mansiibat 74 Sangat tinggi
14 Na’ib Fa’il Marfi’at 72 Sedang
15  Badal Tawabi’ 28 Rendah
16 Taukid Tawabi’ 20 Rendah
17  Maf’ul Fih Mansiibat 18 Rendah
18  Maf il Mutlag Mansiibat 16 Sangat rendah
19  Maf’iul Lah Mansiibat 13 Sangat rendah
20  Mundda Mansibat 9 Sangat rendah
21 Tamyiz Mansiibat 7 Sangat rendah
22 Mustasna Mansibat, 6 Sangat rendah
ITTITUAN.
Jumlah

Dar1 kesimpulan yang telah dikemu-
kakan di atas, maka implikasi yang
muncul antara lain sebagai berikut:

C. Kesimpulan dan Rekomendasi

1. Kesimpulan

a. Tidak semua bentuk kata dan
fungsi sintaksis yang biasa dipelajari
dalam kitab-kitab klasik digunakan
dalam materi qira’ah buku Al- ‘Arabi-
yyah li Tullab al-Jami’ah. Dari struk-
tur kalimat yang diteliti, tidak ditemu-

Berdasarkanhasil analisis  se-
bagaimanatelahdiuraikandalambabem-
pat, makadiperolehbeberapakesimpu-
lansebagaiberikut:

a. Bentuk katayang terdapatda-
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lam buku Al-‘Arabiyyah li Thullab
al-Jami’ah ada 47fungsi yang dike-
lompokkandalamtigakelompok, yai-
tuisim, fi’il, dan harf. Sedangkan
Fungsisintaksis ada 22 fungsi yang
dikelompokkandalamempatkelom-
pok, yaitual-marfii’at, al-mansibat,
al-majrirat, danal-tawabi’.

b. Frekuensipenggunaanbentuk
kata dan fungsisintaksisdibagimen-
jadilimakategori, yaitusangattinggi,
tinggi, sedang, rendah, dansanga-
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kan penggunaan ‘kada, ma, dan asa.
Padahal ketiganya termasuk dalam
pembahasan kaidah nahwu dalam
kitab-kitab klasik maupun kontem-
porer. Begitupula penggunaan huruf
jarr. Tidak semua huruf jarr yang di-
bahas dalam kaidah tata bahasa Arab
ditemukan dalam struktur kalimat di
materi qira’ah buku Al- ‘Arabiyyah li
Tullab al-Jami’ah.

b. Bentuk kata dan fungsi sintak-
sis yang perlu diajarkan bagi peser-
ta didik ialah bentuk dan fungsi kata
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yang digunakan dalam buku Al- ‘Ara-
biyyah i Tullab al-Jami’ah dengan
memperhatikan kategori frekuensi
masing-masing fungsi.

2. Rekomendasi

Sebagai kelanjutan dari kes-
impulan dan implikasi di atas, maka
penelitian ini mengajukan beberapa re-
komendasi sebagaiberikut:

a. Dalam pembelajaran bahasa
Arab untuk peserta didik terutama ting-
kat pemula, perlu diberikan pengayaan
berupa pengenalan bentuk kata, fungsi
sintaksis dan istilah-istilah nahwu yang
didasarkan pada kebutuhan, bukan di-
dasarkan pada sistematika pembaha-
san buku-buku kaidah yang membahas
seluruh bentuk dan fungsi yang ada.

b. Bentuk kata, fungsi sintaksis
dan istilah nahwu yang dikenalkan ha-
rus disertai contoh-contoh bacaan kea-
gamaan yang popular dan familier di
kalangan peserta didik. Perlu diperha-
tikan pula hasil-hasil penelitian tentang
ananalisis kontrastif antara bahasa Arab
dengan bahasa Indonesia, khususnya
dalam system tata bahasa atau qawa’id
kedua bahasa tersebut.

c. Sebagai pelengkap dalam pem-
belajaran bahasa Arab, perlu disusun
buku-buku qawa’id atau tata bahasa
Arab yang sederhana, dengan tidak
membahasi stilah secara mendalam, dan
menghindarkan pembahasan mengenai
perdebatan para ahli tatabahasa Arab
dalam suatu masalah gawa’id. Dalam
penyusunan buku iniperlu diperhatikan
pula prinsip psikologis pesertadidik.
Dengan prinsip ini, maka tidak semua
fungsi sintaksis yang ada dalam pemba-
hasan buku-buku gawa’id klasik harus
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disampaikan kepada peserta didik.

d. Perlu diadakannya berbagai pe-
nelitian yang mengakomodasi kebu-
tuhan pembelajar bahasa Arab tingkat
pemula, sebab kelompok ini merupakan
kelompok mayoritas yang ingin mema-
hami kegiatan keagamaan yang dilak-
sanakannya sehari-hari secara rutin da-
lam bahasa Arab.

Demikianlah kesimpulan dan saran yang
dapat dikemukakan dalam penelitian ini,
semoga bermanfaat bagi kepentingan
umat yang ingin meningkatkan kualitas
kehidupan keagamaannya melalui pem-
belajaran bahasa Arab.
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